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PEMELIHARAAN JUWANA KUDA LAUT (Hippocampus barbouri, Jordan &
Richardson, 1908) DENGAN SISTEM RESIRKULASI

Breeding of Seahorse juveniles (Hippocampus barbouri, Jordan & Richardson,
1908) with recirculation systems

Moh. Ashari Dwipulra', Svafiuddin® & Muh. Hata®
23 Jurusan llmu Kelautan, Universitas Hasanuddin, Makassar 90245
Diterima: 1 April 2013: Disetujui: 10 Juli 2013

ABSTRACT

Seahorse is one of the living marine resources that have commercial value and has been
heavily trafficked primarily as raw materials of,traditional medicines , ornamental fish and also
souvenirs . This study aims to determine the growth and survival of juvenile seahorses are
maintained by recirculation system study was conducted in February and March 2013 in the
Laboratory of Marine Ecosystem Breeding and Rehabilitation Department of Marine Sciences
Faculty of Marine Science and Fisheries , Hasanuddin University . Maintenance of juvenile sea
horses using recirculation systems and conventional systems . Parameters measured were the
length and weight growth rate and survival rate of juvenile seahorses . Water quality
paramelers were measured , namely ammonia , nitrite , nitrate , pH , DO , salinity , and
temperature . The results showed an average of the length and weight of juvenile sea horses that
are kept with each recirculation system of 2.67 cm and 0.04 g . This value is higher than that
maintained by the conventional system . Average rate of increase in length and weight of
Juvenile seahorses are daily maintained by recirculation system larger than conventional
systems . Survival of juvenile sea horses be maintained with a recirculation system by 30 % and
amounted to 7.5 % of conventional systems . The final conclusion is that the differences in
growth and survival of juvenile sea horses at maintenance recirculation system and a
conveitional system due to the differences in water quality , especially ammonia , nitrite and
nitraie.

Keywords : recirculation system . Hippocampus barbouri . growth , survival , water quality
PENDAHULUAN

Kuda laut merupakan salah satu sumber hayati laut yang memiliki nilai komersial dan
telah banyak diperdagangkan terutama sebagai bahan baku obat obatan tradisonal, ikan hias dan
Jjuga sebagai souvenir. Hal ini menyebabkan kuda laut mempunyai nilai ekonomis yang tinggi di
pasaran domestik maupun di luar negeri.Semakin meningkatnya kebutuhan akan kuda laut,
berdampak pada eksploitasi besar besaran sehingga menyebabkan terjadinya penurunan
populasi kuda laut di alam. Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk menjaga kelestarian
kuda laut tersebut adalah dengan melakukan pengembangan ke arah penangkaran atau budidaya.
Kegiatan penangkaran kuda laut telah dilakukan di Marine Station di Pulau Barrang Lompo dan
Laboratorium Penangkaran dan Rehabilitasi Ekosistem Laut Fakultas [lmu Kelautan dan
Perikanan Universitas Hasanuddin serta masyarakat di Pulau Badi (Niartiningsih, 2011).

Untuk mendukung kegiatan penangkaran maka diperlukan teknik dalam manajemen
kualitas air dengan kondisi yang optimal pada tahap pemeliharaan juwana dan pembesaran,
Beberapa cara dalam pengelolaan kualitas air seperti melakukan penggantian air secara
konvensional dan menggunakan sistem resirkulasi yang menggunakan berbagai macam filter
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Jurusan llmu Kelautan, Fakultas ilmu Kelautan dan Perikanan, Universitas Hasanuddin
JI. Perintis Kemerdekaan Km. 10 Tamalanrea. Makassar 90245
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yang berfungsi sebagai media untuk proses nitrifikasi. Penggunaan sistem resirkulasi secara
umum memiliki beberapa kelebihan yaitu: penggunaan air per satuan waktu relatif rendah,
fleksibilitas lokasi budidaya, budidaya yang terkontrol dan lebih higienis, kebutuhan akan
ruang/lahan relatif kecil, kemudahan dalam mengendalikan, memelihara, dan mempertahankan
suhu serta kualitas air (Helfrich dan Libey, 2000) dalam Hernawati (2007). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan sintasan juwana kuda laut yang dipelihara dengan
sistem resirkulasi.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari hingga Maret 2013 bertempat di
Laboratorium Penangkaran dan Rehabilitasi Ekosistem Laut Jurusan Ilmu Kelautan. Analisis
kualitas air dilakukan di Laboratorium Oseanografi Kimia Jurusan Ilmu Kelautan Fakultas Ilmu
Kelautan dan Perikanan Universitas Hasanuddin Makassar.

Penyediaan Wadah Pemeliharaan dan alat

Wadah pemeliharaan juwana kuda laut yang digunakan berupa toples plastik volume 5
liter sebanyak 12 buah. Akuarium berukuran 45x30x30 cm sebagai wadah pengendapan air
hasil filtrasi. Kapas. pecahan karang, pasir dan bioball sebagai komponen dalam filter biologi.
Cartridge filter untuk penyaringan partikel yang lebih halus. Pompa celup digunakan untuk
memompa air dari wadah iilter ke wadah penampungan dan blower sebagai sumber oksigen.
Artemia salina sebagai pakan juwana kuda laut. Timbangan elektrik dengan ketelitian 0,01 g
untuk menimbang dan mistar untuk mengukur panjang juwana kuda laut. Sebagai tempat
bertengger juwana kuda laut digunakan tempat sangkutan.

Untuk pengukuran kualitas air media pemeliharaan digunakan alat seperti
Handrefractometer yang berfungsi untuk mengukur kadar salinitas. pH meter untuk mengukur
derajat keasaman. Thermometer untuk mengukur suhu. Spektrofotometer untuk mengukur
kandungan amoniak, nitrit dan nitrat. Untuk mengetahui kandungan DO digunakan metode
titrasi Winkler.

Prosedur Penelitian

Pada pemeliharaan juwana kuda laut dengan menggunakan sistem resirkulasi terdiri dari
3 komponen Komponen pertama yaitu wadah pemeliharaan yang berjumlah € buah masing
masing berkapasitas 5 liter. Selain itu terdapat pipa pemasukan dan pipa pembuangan yang
berfungsi untuk mengatur masuk dan keluarnya air dalam proses resirkulasi. Pipa pemasukan
yang berfungsi sebagai penyalur air hasil filtrasi sedangkan pipa pembuangan berfungsi
menyalurkan air hasil buangan dari wadah pemeliharaan menuju ke wadah filtrasi yang
selanjutnya akan diolah di filter biologi dan mekanik. Kemudian pada komponen kedua terdapat
filter biologi yang berisi kapas, pasir dan pecahan karang sebagai tempat hidup bakteri untuk
proses nitrifikasi. Cartridge filter untuk penyaringan partikel partikel yang halus. Komponen
ketiga yaitu wadah penampung yang berfungsi sebagai media pengendapan air hasil filtrasi.

Sistem kerja resirkulasi ialah di mulai dari air hasil buangan dari wadah pemeliharaan
kemudian mengalir ke pipa pembuangan menuju wadah filtrasi biologi yang didalamnya terdiri
dari tiga lapisan yaitu kapas, pasir, pecahan karang dan bioball. Kapas berfungsi sebagai
penyaring partikel fisik seperti feses dan sisa pakan. Pasir dan pecahan karang sebagai media
untuk proses biofiltrasi yang berfungsi untuk mempertahankan pH air. Dan selanjutnya lapisan
yang terakhir yaitu bioball yang berfungsi sebagai tempat hidup bakteri yang berperan dalam
proses perubahan amoniak menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat yang tidak beracun. Dari
wadah filtrasi selanjutnya air ditampung dalam wadah penampungan untuk selanjutnya dialirkan-
ke wadah pemeliharaan dengan menggunakan pompa. Sebelum air hasil filtrasi biologi ini
masuk kedalam wadah penieliharaan, air ini masuk ke dalam cartridge filter untuk penyaringan
partikel yang lebih halus.

Pada sistem konvensional menggunakan wadah pemeliharaan berjumlah enam dan
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berkapasitas 5 liter. Pada sistem konvensional tidak menggunakan filter biologi dan me
untuk pengolahan kualitas airnya seperti pada sistem resirkulasi.

Pengadaan dan Pemeliharaan Induk

Induk yang dipijahkan di laboratorium diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di Pu
Lantang Peo Kepulauan Tanakeke Kabupaten Takalar dengan ukuran panjang untuk in
jantan 10,2 em dan induk betina 12,5 em. Induk yang telah diambil dimasukkan kedal
kurungan yang berukuran 80 x 40 x 60 cm yang ditempatkan dalam bak pemeliharaan y
berukuran 170 x 100 x 60 cm dan ketinggian air 50 cm. Sebelum induk dimasukkan kedal
wadah pemeliharaan terlebih dahulu dilakukan aklimatisasi selama 15 menit un
menyesuaikan dengan media lingkungan pemeliharaan. Selama pemeliharaan induk pakan y
diberikan berupa awang-awang hidup (Mysid shrimp) dan udang rebon beku dengan frekuens
2 x sehari secara ad libitum pada pagi hari jam 08:00 dan sore jam 16:00.

Pemeliharaan Juwana Kuda Laut '

Juwana kuda laut yang diperoleh dari hasil pemijahan kemudian dimasukkan ke dala=
wadah penelitian dengan dua sistem pemeliharaan yang berbeda. Pada pemeliharaan digunakas
wadah berjumlah 12 buah dengan volume 5 liter dan masing masing sistem menggunakas
sebanyak 6 buah wadah pemeliharaan. Pemeliharaan juwana kuda laut dilakukan selama 28
hari dengan kepadatan 2 ekor/L atau 10 ekor per wadah. Pakan yang diberikan selams
pemeliharaan juwana berupa naupli Artemia salina dengan kepadatan 2 ekor/ml dan frekuens:
pemberian pakan 2 kali sehari yaitu pagi jam 08:00 dan sore jam 16:00.

Pengukuran Parameter

Pengukuran pertumbuhan dilakukan setiap 7 hari dengan mengukur panjang tubuh
juwana kuda laut yang diukur dari mahkota hingga ujung ekor secara tegak lurus sem=
menimbang bobot tubuh juwana kuda laut dengan menggunakan timbangan elektrik dengas
ketelitian 0,01 gram.  Untuk menghitung laju pertumbuhan panjang dan bobot individe
harian kuda laut , digunakan rumus seperti yang digunakan Zonnevelder al.,(1991).

Laju Pertumbuhan Panjang Harian (%)

T Inlt—=ILnla
w t

SGR

i
x 1005;

Dimana :
SGR = Laju pertumbuhan panjang harian (%)
Lt = Panjang pada akhirpenelitian (cm)
Ly, = Panjang pada awal peneiitian (cm)
t = Lama waktu pemeliharaan (hari)

Laju Pertumbuhan Bobot Harian (%)

Tnivt —TnWn s
SGR = —t’__ x L00s;
Dimana :
SGR = Laju pertumbuhan bobot harian (%)
Wt = Bobot pada akhir penelitian (gram)
W, = Bobot pada awal penelitian (gram)
t = Lama waktu pemeliharaan (hari)
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Sintasan

Pengamatan sintasan dilakukan pada akhir penelitian dengan menghitung jumlah
juwana kuda laut yang hidup, Perhitungannilaisintasanmengikuticara Effendi, (1997)dengan
formula sebagaiberikut :

Nt
SR= —x 100%
No
Dimana:
SR = Sintasan (%)
No = Jumlah juwana pada awal penelitian (ekor)
Nt = Jumlah juwana hidup pada akhir penelitian (ekor).

Analisis Data

Untuk membandingkan pertumbuhan dan sintasan juwana kuda laut yang dipelihara
dengan sistem resirkulasi dan sistem konvensional digunakan uji T berpasangan (paired ¢ test).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian secara umum sistem menunjukkan bahwa sistem resirkulasi
mempunyai pengaruh yang positif bagi kualitas air media pemeliharaan juwana kuda laut. Hal
ini terlihat dari hasil pengukuran nilai amoniak, nitrit, dan nitrat yang masih dalam ambang
batas, dibandingkan dengan kualitas air sistem konvensional yang cenderung tidak stabil pada
nilai amoniak, nitrit dan nitrat.

Panjang Dan Bobot

Rata-rata panjang dan bobot juwana kuda laut yang diperoleh selama penelitian dari
kedua sistem semakin meningkat seiring dengan bertambahnya waktu penelitian. Rata-rata
panjang dan bobot awal juwana kuda laut masing-masing sebesar 1,00 cm dan 0,01 gr dan pada
akhir penelitian mencapai panjang 2,67 + 0,15 cm dan 0,04+ 0 gr pada sistem resirkulasi.
Sedangkan pada sistem konvensional rata-rata panjang dan bobot pada akhir penelitian
mencapai panjang 2,00 = Ocm dan 0,02+ 0 gr (Tabel 1). Hasil uji statistik dengan
menggunakan uji T berpasangan menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap
pertumbuhan panjang dan bobot juwana kuda laut.

Tabel. 1. Rata-rata panjang dan bobot juwana kuda laut pada sistem resirkulasi dan
konvensional selama penelitian

Panjang (Cm) Bobot (gr)
Hari/ Metod =

arl Metode Min Max Rat-rata=SD Min Max Ratsrls;ta =

0 Resirkulasi | | (1,00 = 0) 0,01 0.01 (0,01 =0)

Konvensional | | (1,00 £0) 0,01 0.01 (0,01 £0)

7 Resirkulasi 1.4 1.8 (1,63 +0,21 0.01 0.02 0,02+ 0)

Konvensional 14 1,5 (1,43 +0,06 0,02 0,02 (0,01£0)

14 Resirkulasi 2 2 (2,00 £ 0) 0,03 0,03 (0,03 0)
Konvensional 1,6 1,7 (1.63 £0,06) 0,02 0,02 (0,02 +0,01)

21 Resirkulasi 2.3 2.4 (2,33 +0,06) 0,04 0,04 (0,04 = 0)

Konvensional 1.8 1,9 (1,87 =0,06) 0,02 0.02 (0,02 £ 0)
28 Resirkulasi 2,5 2.8 (2,67+0,13) 0,04 0,04 (0,04 +0)
Konvensional 2 2 (2.00 +£0) 0,02 0,02 (0,02 +0)
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Laju Pertumbuhan Harian (SGR)

Laju pertumbuhan harian menunjukkan pertumbuhan  spesifik ikan per hari,
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pertumbuhan panjang dan bobot juwana kuda laut selama
28 hari diperoleh rata rata laju pertumbuhan harian panjang dan bobot masing-masing sebesar
3,9 % dan 5,9 % pada sistem resirkulasi dan pada sistem konvensional masing-masing sebesar
2,8 % dan 3,9 % (Gambar 6 dan 7). Hasil uji statistik dengan menggunakan uji T berpasangan
menunjukan hasil yang berbeda nyata (P<0,05) terhadap laju pertumbuhan panjang dan bobot
harian juwana kuda laut.
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Gambar 2. Laju pertumbuhan bobot harian juwana kuda laut selama penelitian
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Sintasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh sintasan pada pemeliharaan sistem resirkulasi
dan sistem konvensional (Gambar 8). Pada Gambar 8 memperlihatkan bahwa sintasan pada
sistem resirkulasi lebih tinggi bila dibandingkan dengan tingkat sintasan pada sistem
konvensional. Kematian juwana kuda laut mulai terjadi pada hari ke 7 di sistem konvensional.
Pada hari ke tujuh diperoleh sintasan masih 100% pada sistem resirkulasi sedangkan pada
sistem konvensional diperoleh sintasan sekitar 87,5%. Pada hari 14 dan 21 persentase sintasan
kembali mengalami penurunan masing masing 90%, 22,5% dan 43%, 17.5 %. Sistem resirkulasi
menunjukkan sintasan hingga akhir penelitian sebesar 30% dan sistem konyensional sebesar
7,5%. Hasil uji statistik dengan menggunakan uji T berpasangan menunjukan hasil yang
berbeda nyata (P<0,05) terhadap sintasan juwana kuda laut.

Persentase

Resirkulasi Konvensional
Sistem

Gambar 3. Sintasan juwana kuda laut selama penelitian

Kualitas Air

Parameter kualitas air selama penelitian menunjukkan nilai yang berbeda pada kedua
sistem. Data hasil pengukuran parameter kualitas air masirig-masing sistem disajikan pada Tabel
2

Tabel 2. Hasil Pengukuran Parameter Kualitas Air Selama Penelitian

Parameter

Wakiu Sampel Salinitas pH Suhu DO (NH;) (NO,) (NOj)
(ppt) CC)  (mg/l) (mg/l) (mg/l) (mg/l)

Awal Perl’:ﬁ;:n a'(‘i‘iv ay 32 75 26 541 0007 00023 0,16
Tengah Resirkulasi 32 7.5. 1 igs 567 0,006 0,0021 0,38
Konvensional 32 7.5 26 448 0,070 0,1397 0,11

N Resirkulasi 32 74 26 564 0,003 00014 037
Konvensional 32 75l .26 558 0,060 0,0927 0,12

Pada awal penelitian nilai amoniak, nitrit dan nit:at masih dalam ambang batas untuk
pemeliharaan juwana kuda laut namun terjadi peningkatan konsentrasi yang sangat tinggi pada
media pemeliharaan dengan sistem konvensional pada pertengahan penelitian. Hal ini tidak
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terjadi pada media pemeliharaan dengan menggunakan sistem resirkulasi yang mengalam:
penurunan konsentrasi amoniak, nitrit dan nitrat.

Pada akhir penelitian terjadi penurunan konsentrasi amoniak, nitrit dan nitrat padz
kedua sistem pemeliharaan. Pada media pemeliharaan dengan sistem resirkulasi terus
mengalami penurunan dari pertengahan penelitian hingga akhir penelitian dengan konsentras:
amoniak, nitrit dan nitrat yang sesuai untuk perkembangan juwana kuda laut. Berbeda dengan
media pemeliharaan sistem konvensional yang mengalami penurunan konsentrasi diakhir
penelitian namun nilai amoniak, nitrit dan nitrat tidak sesuai untuk perkembangan juwana kuds
laut.

Pertumbuhan

Hasil penelitian menunjukkan perbedaan kecepatan pertumbuhan diantara kedua sistem.
Sistem resirkulasi lebih cepat mengalami pertumbuhan jika dibandingkan dengan sistem
konvensional. Hal ini diduga pada sistem resirkulasi kualitas media pemeliharaan lebih baik bile
dibandingkan dengan sistem konvensional dengan menunjukkan nilai beberapa parameter yangs
sesuai untuk pertumbuhan dan sintasan juwana kuda laut. Hal ini sesuai dengan pernyataan das
Lockyear (1998) yaitu beberapa faktor yang mempengaruhi proses pertumbuhan sela=
ketersediaan pakan yaitu faktor lingkungan meliputi salinitas. pH, suhu, oksigen terlars
amoniak, nitrit dan nitrat. Selanjutnya Al Qodri. dkk.. (1997) mengatakan bahwa makanas
merupakan faktor utama dalam menunjang pertumbuhan organisme.

Pada kedua sistem pemeliharaan diberikan jumlah naupli Artemia yang sama, names
dari hasil pengukuran terlihat bahwa kecepatan pertumbuhan sistem konvensional lebih rendas
bila dibandingkan dengan sistem resirkulasi. Rendahnya pertumbuhan pada sistem konvensions
dipengaruhi oleh beberapa faktor lingkungan yang tidak sesuai untuk pertumbuhan juwana ku¢
laut.

Berdasarkan hasil pengukuran parameter kualitas air terlihat bahwa beberapa parames:
melebihi ambang batas normal dalam pemeliharaan juwana kuda laut (Tabel 2). Hal ini
dengan pernyataan Boyd (1979) bahwa untuk pemeliharaan kuda laut adalah 0,01 ppm,
amoniak antara 0,05 — 0,2 mg/L akan menghambat pertumbuhan kuda laut.

Pada minggu ketujuh merupakan masa pertumbuhan dengan persentase yang paling
tinggi. Hai ini diakibatkan oleh aktifnya juwana kuda laut dalam mencari makanan karena suph
cadangan makanan dari kuning telur sudah habis pasca masa pengeraman dalam kantose
pengeraman. Kedua sistem pemeliharaaan memperlihatkan rata rata pertumbuhan panjang ya=e
meningkat seiring bertambahnya waktu, namun tidak teijadinya pertumbuhan bobot di minsss
ke 7 dan 14 pada sistem konvensional.

Pada sistemn konvensional pertumbuhan mengalami penurunan yang sangat besar pe
akhir penelitian bila dibandingkan dengan sistem resirkulasi. Hal ini disebabkan oleh r
amoniak dan nitrit cenderung lebih tinggi yang diakibatkan oleh penumpukan feses dan s
pakan yang tidak termakan oleh juwana. Pertambahan panjang yang tidak diikuti ol
pertambahan bobot di sistem konvensional menyebabkan juwana kuda laut yang dipelik:
menjadi kurus bila dibandingkan dengan sistem resirkulasi.

Penumpukan NH; dan tidak terjadinya proses nitrifikasi pada sistem konvensi
menyebabkan kondisi media pemeliharaan bersifat toksik yang menyebabkan penurunan nas
makan. Hal ini terlihat dari jumlah pakan yang tidak habis termakan. Pada sistem konvensie
tidak terjadi proses nitrifikasi walaupun dengan melakukan pergantian air setiap minggu. Hal -
terlihat pada nilai amoniak dan nilai nitrit yang melebihi ambang batas untuk pemeliharaan k
laut.

Nilai laju pertumbuhan panjang dan bobot harian pada penelitian ini lebih tinggi siste
dibandingkan dengan hasil yang diperoleh olek Khaerunnisa (2004) dengan panjang 2.3% & NH,
bobot 52% dengan sistem konvensional dalam waktu pengamatan yang sama ds N unty
pemberian Artemia salina dengan kepadatan yang sama. tld:;k
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Sintasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sintasan juwana kuda laut yang dipelihara dengan
sistem resirkulasi lebih tinggi bila dibandingkan dengan pemeliharaan dengan sistem
konvensional. Sintasan selama penelitian pada sistem resirkulasi lebih tinggi bila dibandingkan
dengan Mangampa, dkk. (2002) yakni hanya 16.29% dengan menggunakan air tambak sebagai
media pemeliharaan dengan padat penebaran dan kepadatan Artemia salina yang sama.
Tingginya sintasan yang diperoleh pada sistem resirkulasi lebih tinggi dari sintasan yang
diperoleh pada sistem konvensional disebabkan oleh kualitas media pemeliharaan yang baik
dengan nilai amoniak dan nitrit yang masih dibawah ambang batas untuk pemeliharaan juwana
kuda laut. Menurut Boyd (1979) kadar amoniak berkisar 0,05 — 0,2 mg/L akan menghambat
pertumbuhan dan < 0,05 mg/L untuk nitrit (Effendi, 2003).

Hasil pengukuran kualitas air pada sistem konvensial menunjukkan nilai-amoniak dan
nitrit yang berfluktuatif pada awal hingga akhir penelitian. Di awal penelitian nilai amoniak dan
nitrit masih dalam ambang batas untuk pemeliharaan juwana kuda laut namun pada pertengahan
penelitian terjadi peningkatan jumlah amoniak dan nitrit yang menyebabkan penurunan sintasan
pada juwana kuda laut. Pada akhir penelitian terjadi penurunan kadar amoniak dan nitrit
namun jumlahnya masih diatas ambang batas untuk pemeliharaan juwana kuda laut.Penurunan
kadar amoniak dan nitrit ini diduga karena jumlah juwana yang ada dalam media pemeliharaan
Jjumlahnya semakin berkurang yang menyebabkan jumlah fecesnya semakin sedikit sehingga
konsentrasi amoniak dan nitritnya berkurang. Paparan kadar nitrit yang tinggi pada darah
organisme seperti ikan dapat menyebabkan terhambatnya proses transpor oksigen yang akan
menyebabkan menurunnya nafsu makan dan menyebabkan kematian (Durborow et al., 1997).

Kualitas media pemeliharaan yang tidak sesuai  pada sistem konvensional
menunjukkan nilai sintasannya lebih kecil jika dibandingkan dengan sistem resirkulasi. Pada
pemeliharaan dengan sistem konvensional terjadi penumpukan amoniak dan nitrit pada media
budidaya diduga karena tidak terjadinya proses nitrifikasi oleh bakteri Nitrosomonas dan
Nitrobacter. Ha! ini sesuai dengan pernyataan dari Forteath er al, (1993) nitrifikasi adalah
oksidasi biologi amoniak menjadi nitrit dan nitrit menjadi nitrat oleh bakteri autotropik. Bakteri
nitrifikasi mengoksidasi amoniak dalam 2 tahap secara berurutan dimana amoniak diubah
menjadi nitrit baru selanjutnya nitrit diubah menjadi nitrat yang tidak beracun bagi ikan.

Kualitas Air

Hasil pengukuran beberapa parameter kualitas air seperti NH;, NO, dan NO; pada
sistem resirkulasi menunjukkan nilai yang masih dalam ambang batas(Tabel 2). Hal ini sesuai
dengan pernyataan Forteath, er al. (1993) mengatakan bahwa konsentrasi maksimum.amoniak
yang dapat diterima oleh crganisme akuatik adalah 0,5 mg/l. Selanjutnya menurut Boyd (1979)
untuk pemeliharaan kuda laut adalah 0,01 ppm.kadar amoniak antara 0,05 — 0,2 mg/L akan
menghambat pertumbuhan kuda laut.

Pada sistem resirkulasi terjadi perubahan kadar amoniak dari hari 0 sampai hari 28
menunjukkan bahwa filter biologis bekerja dengan baik dan terjadi proses nitrifikasi yang terus
berjalan yang ditandai dengan berkurangnya jumlah amoniak dan nitrit selama masa
pemeliharaan dan menghasilkan kondisi media pemeliharaan yang optimal untuk pertumbuhan
dan sintasan juwana kuda laut.

Berbeda dengan sistem konvensional yang mengalami penumpukan NHspada
pertengahan penelitian sebesar 0,1397 mg/I dan diakhir penelitian menunjukkan nilai amonia
sebesar 0,060 mg/l dan nitrit  0,0927mg/l. Menurut Effendi (2003) nilai ambang batas nitrit
pada media pemeliharaan untuk kegiatan budidaya <0,05 mg/l. Nilai nitrit yang tinggi pada
sistem konvensional diakibatkan karena tidak terjadinya proses nitrifikasi yang mengoksidasi
NH,. menjadi NO,. dan NO;.dalam zir media pemeliharaan. Namun upaya yang dilakukan
untuk mengurangi tingkat amonia dalam air dilakukan dengan pergantian air sebanyak 50%
tidak mampu menurunkan kadar amoniak secara cepat yang menyebabkan terhambatnya
pertumbuhan dan sintasan yang lebih rendah biia dibandingkan dengan sistem resirkulasi.
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Konsentrasi nitrit yang melebihi ambang batas pada juwana kuda laut menyebabkan
haemoglobin didalam darah menjadi met-haemoglobin dan akan mengurangi kemampuan darah
untuk berikatan dengan oksigen (Forteath, et al. 1993). Terhambatnya kemampuan darah untuk
mengikat oksigen berakibat pada rendahnya jumlah konsentrasi oksigen didalam tubuh juwana
kuda laut yang menyebabkan jaringan tubuh kekurangan oksigen dan menyebabkan kematian.
Selain itu rendahnya konsentrasi oksigen didalam tubuh juwana kuda laut menyebabkan
gerakan menjadi lebih lamban dan berakibat pada sulitnya memperoleh makanan yang bergerak
sehingga menyebabkan jumlah naupli artemia yang diperoleh tidak sesuai untuk perkembangan
dan mempertahakan hidup. Terhambatnya pertumbuhan juwana kuda laut pada sistem
konvensionall menyebabkan laju pertumbuhannya lebih rendah dan sintasan lebih tinggii
diakhir penelitian bila dibandingkan dengan sistem resirkulasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa panjang, bobot dan laju pertumbuhan
serta sintasan juwana kuda laut yang dipelihara dengan sistem resirkulasi lebih tinggi
dibandingkan dengan yang dipelihara dengan sistem konvensional. Perbedaan pertumbuhan dan
sintasan juwana kuda laut antara sistem konvensional dan resirkulasi disebabkan oleh perbedaan
kualitas air terutama amoniak, nitrit dan nitrat. Berdasarkan hasil penelitian pada pemeliharaan
juwana kuda laut dengan menggunalan sistem resirkulasi memperlihatkan hasil yang lebih baik
dibandingkan dengan sistem konvensional. Oleh karena itu untuk pemeliharaan juwana kuda
laut disarankan menggunakan sistem resirkulasi.
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